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 41  BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  4.1. Data Hasil Pengujian 4.1.1. Data Hasil Pengujian Impact Pengujian impak pada spesimen komposit berfiller serbuk tempurung kelapa terhadap kekuatan impak dengan menggunakan alat Charpy Pendulum Impact Testing Machine di Laboratorium Metalurgi Fisik Universitas Brawijaya. Dari hasil pengujian impak diperoleh nilai sudut ayunan pendulum setelah mematahkan spesimen (β). Nilai kekuatan impak dari spesimen tersebut didapatkan dari hasil bagi antara energi serap denagn luas penampang awal spesimen, sesuai dengan rumus dibawah ini :   = 	
       Dimana: HI  = besar nilai impak (J/ mm²), Esrp  = energi serap (J),   = luas penampang (mm²)  Contoh perhitungan : • Menghitung energi serap Eserap  = m . g . R . (cos β – cos α)  = Pd . R . (cos β – cos α)  = 2,67949 x 0,23 x(-0,866 x -0,5)  = 0,225559 J • Menghitung nilai impak : HI   = Eserap /  A˳  = 0,225559/161,29  = 0,001398471 J/mm²     
42   Tabel 4.1  Hasil Uji Impak Filler ( Serbuk Tempurung Kelapa) Ukuran (µm) Impak (J/mm²) Tanpa Filler  - 0,0569 x 10-2 mesh 80 180 0,0802 x 10-2 mesh 100 140 0,0913 x 10-2 mesh 120 125 0,1398 x 10-2  4.1.2. Data Hasil Pengujian Kekerasan Pengujian kekerasan pada spesimen komposite berpenguat serbuk tempurung kelapa terhadap kekuatan impak dengan menggunakan alat Microhardness vickers hardness tester di Laboratorium Metalurgi Fisik Universitas Brawijaya. Dari hasil pengujian kekerasan diperoleh data sebagai berikut :   Tabel 4.2  Hasil Uji Kekerasan Filler ( Serbuk Tempurung Kelapa) Ukuran (µm) Kekerasan (VHN) Tanpa Filler - 77,9968 mesh 80 180 61,7704 mesh 100 140 54,4624 mesh 120 125 37,3796        
43    4.2. Pembahasan 4.2.1. Pengaruh Ukuran Partikel Terhadap Kekuatan Impak   Gambar 4.1 Grafik Hubungan antara Variasi Ukuran Serbuk terhadap Kekuatan impak komposit  Dari gambar 4.1 dapat dilihat pengaruh ukuran butir serbuk tempurung kelapa sebagai filler komposit terhadap kekuatan impak. Dari grafik ditunjukan bahwa dengan bertambahnya nilai mesh atau semakin kecilnya ukuran butir tempurung kelapa terjadi peningkatan kekuatan impak komposit. Pada tabel 4.1 terlihat bahwa pada spesimen yang tidak ditambah filler memiliki kekuatan impak sebesar 0,0569 x 10-2 J/mm². Sedangkan nilai kekuatan impak tertinggi yaitu sebesar 0,1398 x 10-2 J/mm² terdapat pada variasi ukuran filler 125 µm. Dari gambar 4.1 kecenderungan grafik meningkat seiring dengan semakin kecilnya ukuran butir filler. Pada spesimen dengan ukuran filler 180 µm didapat nilai 0,0802 x 10-2 J/mm² dan tertinggi pada spesimen ukuran filler 125 µm yaitu 0,1398 x 10-2 J/mm. Hal ini disebabkan oleh semakin kecil ukuran partikel pengisi komposit maka luas kontak permukaan antar partikel semakin luas, yang berarti akan bertambah banyaknya permukaan yang terbentuk diantara matriks dan penguat. Hal ini dikarenakan distribusi beban ketika spesimen mendapatkan pembebanan akan semakin baik.. y = -9E-06x + 0,0024R² = 0,676900,00020,00040,00060,00080,0010,00120,00140,0016 100 120 140 160 180 200Kekuatan Impak (J/mm2) Ukuran (µm) Kekuatan ImpakLinear (Kekuatan Impak)125 
44   4.2.2. Pengaruh Ukuran Partikel Terhadap Kekerasan   Gambar 4.2 Grafik Hubungan antara Variasi Ukuran Serbuk terhadap Kekerasan komposit  Dari gambar 4.2 dapat dilihat pengaruh ukuran butir serbuk tempurung kelapa sebagai filler komposit terhadap kekerasan komposit. Dari grafik ditunjukan bahwa dengan bertambahnya nilai mesh atau semakin kecilnya ukuran butir tempurung kelapa terjadi penurunan nilai kekerasan pada komposit dengan ukuran filler 180 µm sampai ukuran filler 125 µm. Pada tabel 4.2 terlihat bahwa pada spesimen tanpa ditambah filler memiliki kekerasan sebesar 77,9968 VHN.  Dari grafik 4.2 dapat dilihat kecenderungan grafik menurun seiring dengan semakin kecilnya ukuran butir filler. Pada spesimen dengan ukuran filler 180 µm didapat nilai kekerasan sebesar 61,7704 VHN dan nilai terendah pada spesimen ukuran filler 125 µm yaitu 37,3796 VHN. Hal ini disebabkan oleh kekerasan matriks lebih besar daripada kekerasan filler. Sehingga semakin kecilnya butiran filler maka distribusi butiran filler yang lebih merata mengakibatkan menurunnya kekerasan komposit. y = 0,3897x - 6,6017R² = 0,7835010203040506070 100 120 140 160 180 200Kekerasan (VHN) Ukuiran (µm) KekerasanLinear (Kekerasan)      125
